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ABSTRAK

ARJU FATIYA NIDHOFA, Pengaruh Good Government Governance,
Kualitas Sumber Daya Manusia, Dan Perilaku Kepemimpinan Kepala Desa
Terhadap Kinerja Pengelolaan Dana Desa Dengan Sistem Pengendallian
Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Desa Se-Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan)

Kinerja pengelolaan dana desa merupakan indikator penting dalam
mewujudkan pelayanan publik yang efektif, efisien, dan akuntabel. Namun masih
terkendala rendahnya kompetensi aparatur dan tingginya penyalahgunaan
anggaran, sebagaimana ditunjukkan oleh tingginya kasus korupsi sektor desa
menurut Indonesia Corruption Watch (ICW). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, dengan meninjau aspek good government governance, kualitas sumber
daya manusia, dan perilaku kepemimpinan kepala desa serta menguji peran sistem
pengendalian internal sebagai variabel pemoderasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 64 responden yang
terlibat langsung dalam pengelolaan dana desa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan bantuan perangkat lunak Smart PLS 4.0.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa good government governance dan
kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pengelolaan dana desa sedangkan perilaku kepemimpinan kepala desa berpengaruh
sebaliknya. Sistem pengendalian internal tidak dapat memperkuat pengaruh good
government governance, kualitas sumber daya manusia dan perilaku kepemimpinan
kepala desa terhadap kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

Kata kunci: ~ Good Government Governance, Kualitas Sumber Daya Manusia,
Perilaku Kepemimpinan Kepala Desa, Sistem Pengendalian Internal
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ABSTRACT

ARJU FATIYA NIDHOFA, The Influence of Good Government Governance,
Human Resource Quality, and Village Head Leadership Behavior on Village
Fund Management Performance with Internal Control System as a Moderating
Variable (Case Study in Villages in Kedungwuni Subdistrict, Pekalongan
Regency)

The performance of village fund management is an important indicator in
realizing effective, efficient, and accountable public services. However, it is still
hampered by low competence of officials and high budget misuse, as indicated by
the high number of corruption cases in the village sector according to Indonesia
Corruption Watch (ICW). This study aims to analyze the performance of village
fund management in Kedungwuni Subdistrict, Pekalongan Regency, by reviewing
aspects of good government governance, human resource quality, and village head
leadership behavior, as well as testing the role of internal control systems as a
moderating variable.

This study uses a quantitative approach with a survey method. The research
data was obtained by distributing questionnaires to 64 respondents who were
directly involved in the management of village funds. The data analysis technique
used was Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the
help of Smart PLS 4.0 software.

This study found that good government governance and human resource
quality have a significant positive effect on village fund management performance,
while the leadership behavior of village heads has the opposite effect. Internal
control systems cannot strengthen the influence of good government governance,
human resource quality, and village head leadership behavior on village fund
management performance in Kedungwuni Subdistrict, Pekalongan Regency.

Keywords:  Good Government Governance, Quality of Human Resources,
Leadership Behavior of Village Heads, Internal Control System
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
7 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
D Zai z Zet
o Sin s Es
o Syin sy es dan ye
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o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

A3 Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

2 Mim m Em

o Nun n En

K Wau w We

2 Ha h Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

I Ya y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
- Dammah u U
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2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L8 Fathah dan ya ai adanu
b Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- J2  faala
- & guila
- &X  kaifa
- J»  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:
- Jé  qala
- ) rama
- ds  qila
- J59  yaqilu
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- Juk¥'d3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 55l &l al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah
- Al talhah

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala
- 5 al-birru
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- J&3 ar-rajulu

- &l al-galamu
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- Ol asy-syamsu
-l aljalalu
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- aU ta’khuzu
- {4 syai’un
- ¢35 an-nau’u
- o inna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

5207

GBS NA 584 () 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Wl 5Woaadl oy Bismillahi majrehda wa mursaha

9. Huruf Kapital

XX



Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gl G Axal) Alhamdu lillhi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el a5l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
O Aa e A Allaahu gaftirun rahim
o ke 53V Lillahi al-amru jamT an/
Lillahil-amru jami an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah memiliki peran yang penting dalam merancang dan
melaksanakan kebijakan serta program pembangunan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagai institusi publik, pemerintah
dituntut untuk bekerja berdasarkan kepentingan masyarakat dengan
mengedepankan prinsip transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas. Kinerja
pemerintah menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana tujuan, visi,
dan misi organisasi publik dapat tercapai secara efektif (Nada & Khoiriawati,
2022). Dalam perspektif pelayanan publik, kinerja juga berkaitan dengan
kelayakan biaya pelayanan yang dibebankan kepada masyarakat, sehingga
pemerintah berkewajiban meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan
publik (Mardiasmo, 2018).

Namun, dalam praktiknya, pejabat pemerintah sering kali terlihat
berperilaku buruk seperti korupsi dan penyelewengan anggaran. Data
Indonesia Corruption Watch (ICW), menunjukkan bahwa sektor desa secara
konsisten menjadi sektor dengan jumlah kasus korupsi tertinggi sejak tahun
2015 hingga 2021, dengan total 592 kasus dan kerugian negara mencapai
Rp433,8 miliar. Tren tersebut berlanjut pada tahun 2022 dengan 155 kasus
korupsi di sektor desa. Pada periode terbaru, tahun 2023 tercatat 187 kasus
korupsi Dana Desa, dan pada tahun 2024 meskipun jumlah kasus menurun

menjadi 77 kasus, sektor desa masih menyumbang lebih dari 21 persen dari



total kasus korupsi nasional (Dwinanto, 2023). Kondisi ini menunjukkan
bahwa permasalahan pengelolaan Dana Desa belum sepenuhnya dapat diatasi
secara fundamental.

Dilansir dari laman Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian
Keuangan Republik Indonesia (Aurindah & Arham, 2024), tujuan utama
pemerintah terhadap dana desa sebesar kurang lebih Rp70 triliun setiap
tahunnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup
masyarakat. Dana Desa diharapkan dapat mendorong pembangunan
infrastruktur, peningkatan kualitas pelayanan publik, serta pemberdayaan
masyarakat desa. Namun, besarnya anggaran yang dialokasikan tersebut juga
membawa konsekuensi meningkatnya risiko penyimpangan apabila tidak
diimbangi dengan tata kelola pemerintahan yang baik.

Pemerintah Kabupaten Pekalongan melalui Peraturan Bupati Pekalongan
Nomor 84 Tahun 2024 mengalokasikan Dana Desa sebesar Rp108,03 miliar.
Salah satu kecamatan penerima alokasi tersebut adalah Kecamatan
Kedungwuni, yang pada tahun 2024 menerima Alokasi Dana Desa sebesar
Rp5.916.477.500 untuk 16 desa. Kecamatan Kedungwuni memiliki visi
mewujudkan masyarakat yang sejahtera, religius, dan berkelanjutan berbasis
potensi lokal. Bahkan, salah satu desanya, yaitu desa Tangkil Tengah,
ditetapkan oleh Ibu Bupati Pekalongan Ibu Fadia Arafiq pada tahun 2023
sebagai desa percontohan anti korupsi. Namun demikian, pengelolaan Dana

Desa di Kecamatan Kedungwuni masih menghadapi berbagai permasalahan.



Permasalahan yang terjadi salah satunya tercermin dari kasus dugaan
penyalahgunaan dana sewa tanah bengkok di Desa Ambokembang. Dilansir
dari berita harian Warta Desa oleh Buono, Kepala desa setempat, Adi Atma,
memperpanjang sewa tanpa koordinasi dengan Badan Permusyawaratan Desa
(BPD), lalu dana yang diperoleh tidak dimasukkan ke dalam APBDes,
melainkan digunakan secara pribadi. Selain itu, di Desa Proto, masyarakat
menyampaikan keberatan karena tidak diberikan akses terhadap Laporan
Pertanggungjawaban (LPJ) penggunaan dana desa. Permintaan tersebut ditolak
dengan alasan bahwa masyarakat tidak diperkenankan meminta dokumen Surat
Pertanggungjawaban (SPJ) dana desa karena telah diatur oleh Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD). Kondisi ini menimbulkan
ketidakpuasan masyarakat serta memicu pertanyaan terkait tingkat keterbukaan
informasi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa (Suara Jateng, 2025).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan
Dana Desa di Kecamatan Kedungwuni tidak hanya berkaitan dengan potensi
penyimpangan anggaran, tetapi juga lemahnya keterbukaan informasi dan
mekanisme pertanggungjawaban publik. Disisi lain juga bertentangan dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 2018 yang menekankan bahwa
dikelolanya dana desa wajib dilaksanakan secara transparan, akuntabel,
partisipatif, dan selaras akan prinsip pengelolaan keuangan yang teratur dan
taat sehingga membuat peneliti tertarik untuk menjadikan Kecamatan

Kedungwuni sebagai lokasi untuk penelitian.



Kondisi tersebut juga sejalan dengan penelitian Mafturrahman et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa keterbukaan informasi publik di Kecamatan
Kedungwuni masih belum optimal, khususnya pada asas transparansi,
partisipasi, akuntabilitas, dan responsibilitas. Oleh karena itu, penerapan tata
kelola pemerintahan desa yang baik (good government governance) menjadi
kebutuhan mendesak guna meningkatkan kinerja pengelolaan Dana Desa.
Menurut Mardiasmo (2018), good governance merupakan sistem manajemen
pembangunan yang berorientasi pada pencegahan korupsi dan disiplin
anggaran, dengan prinsip utama transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan
supremasi hukum (UNDP). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
penerapan good governance berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan
Dana Desa, seperti pada penelitian (Safitri et al., 2023; Budiati et al., 2020).

Dalam praktiknya, implementasi kebijakan pembangunan desa masih
menghadapi tantangan, terutama dalam hal otonomi desa. Sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pokok-pokok Pemerintahan
Desa, berbagai bentuk hasil dari kebijakan pembangunan di tingkat desa justru
memperlemah kemandirian desa, menyebabkan ketergantungan terhadap
bantuan pemerintah, rendahnya partisipasi masyarakat, dan minimnya
kewenangan desa dalam pengambilan keputusan. Selain itu, faktor lain seperti
kualitas sumber daya manusia, keterbatasan dana, juga kurangnya fasilitas
menghambat upaya desa dalam mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

Kualitas sumber daya manusia sangatlah penting untuk dapat

memaksimalkan pengelolaan dana desa yang bersumber dari APBN. Berbagai



penelitian menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan Dana Desa pada
dasarnya terletak pada kesiapan dan kompetensi aparatur desa sebagai
pengelola anggaran (Nazara & Gea, 2023). Penelitian terdahulu menemukan
bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja
pengelolaan Dana Desa, meskipun terdapat pula hasil penelitian yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan (Harahap et al., 2020).

Selain kualitas sumber daya manusia, perilaku kepemimpinan kepala
desa juga memegang peran penting untuk mengelola dana desa. Dikarenakan
setiap kepala desa memiliki tanggung jawab akan penggunaan dana desa
berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) dan
Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa). Penelitian sebelumnya
menunjukkan  kepemimpinan kepala desa dapat mempengaruhi kinerja
pengelolaan dana desa (Safitri et al., 2023), meskipun ada penelitian yang
menolak adanya pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap pengelolaan dana
desa (Harahap et al., 2020).

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 tahun 2014
mengenai Pengelolaan Dana Desa, program Dana Desa diharapkan dapat
mendukung tata pengelolaan pemerintahan daerah yang baik serta mampu
memberdayakan masyarakat desa. Kualitas kinerja pengelolaan dana desa
dapat terjadi apabila sistem pemerintahan tertata dengan baik. Dengan berbagai
prinsip dasar dan standar pengelolaan mulai dari tahap perencanaan sampai
tahap pelaporan serta pelaksanaan yang sesuai tugas dan tanggung jawab

pengelola, Dana Desa dapat dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya.



Selain aspek tata kelola, kualitas sumber daya manusia dan perilaku
kepemimpinan kepala desa, sistem pengendalian internal juga memegang
peranan penting dalam pengelolaan dana desa. Pemerintah desa sebagai entitas
publik dengan kewenangan pengelolaan anggaran dituntut memiliki sistem
pengendalian internal yang mampu memastikan bahwa perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, dan pelaporan dana desa berjalan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Sistem pengendalian internal berperan sebagai alat
untuk mencegah terjadinya kesalahan dan penyimpangan dalam pengelolaan
dana desa.

Namun, dalam praktiknya, penerapan sistem pengendalian internal di
tingkat desa masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
pemahaman aparatur desa terhadap prosedur pengendalian, lemahnya
pemisahan tugas, serta belum optimalnya fungsi pengawasan internal. Kondisi
tersebut menyebabkan sistem pengendalian internal belum sepenuhnya
berfungsi secara efektif dalam mendukung kinerja pengelolaan dana desa. Oleh
karena itu, sistem pengendalian internal perlu dikaji lebih lanjut perannya
dalam memperkuat pengelolaan dana desa yang akuntabel dan bertanggung
jawab agar sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Tentang
Pengelolaan Keuangan Desa. Sistem Pengendalian Internal menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 merupakan proses yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui

kegiatan yang efektif, efisien (Suryani & Hidayat, 2023).



Pentingnya variabel moderasi seperti sistem pengendalian internal dalam
penelitian ini karena peran sistem pengendalian internal adalah untuk
meningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
Negara. Melalui transparansi penyelenggaraan pemerintah, masyarakat
diberikan kesempatan untuk mengetahui apa yang akan terjadi dalam
pemerintahan, termasuk diantaranya kebijakan yang akan atau telah diambil
oleh pemerintah, serta implementasi kebijakan tesebut. Pengawasan dari
masyarakat dapat mencegah terjadinya mislokasi sumber daya maupun
berbagai pelanggaran dalam kegiatan pemerintah seperti korupsi (Budiati et al.,
2020).

Dalam perspektif akuntansi syariah, pengelolaan Dana Desa merupakan
amanah yang harus dijalankan secara bertanggung jawab dan berkeadilan.
Dana Desa sebagai bagian dari mal al ‘ammah (harta publik) wajib dikelola
secara jujur, transparan, dan akuntabel demi mewujudkan kemaslahatan
masyarakat. Oleh karena itu, kajian mengenai kinerja pengelolaan Dana Desa
melalui penerapan good government governance, kualitas sumber daya
manusia, perilaku kepemimpinan kepala desa, serta sistem pengendalian
internal menjadi relevan tidak hanya secara administratif, tetapi juga
bermuatan nilai moral dan etika sebagaimana diajarkan dalam prinsip-prinsip
syariah.

Selanjutnya, penelitian ini berfokus pada desa-desa di Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, karena masih minimnya penelitian

terkait kinerja pemerintah desa di wilayah ini. Selain itu, keterbukaan informasi



publik di Kecamatan Kedungwuni masih belum berjalan secara optimal,
khususnya terkait asas partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran good government governance, kualitas sumber
daya manusia, dan perilaku kepemimpinan kepala desa dalam meningkatkan
kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis
menjadikan tema ini sebagai penelitian dengan mengangkat judul: “Pengaruh
Good Government Governance, Kualitas Sumber Daya Manusia Dan
Perilaku Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap Kinerja Pengelolaan
Dana Desa Dengan Sistem Pengendalian Internal Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Kasus Pada Desa se-Kecamatan Kedungwuni,

Kabupaten Pekalongan)”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah Good Government Governance berpengaruh terhadap kinerja
pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni?

2. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja
pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni?

3. Apakah perilaku kepemimpinan kepala desa berpengaruh terhadap kinerja
pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni?

4. Apakah sistem pengendalian internal memoderasi pengaruh Good

Government Governance terhadap kinerja pengelolaan dana desa?



Apakah sistem pengendalian internal memoderasi pengaruh kualitas
sumber daya manusia terhadap kinerja pengelolaan dana desa?
Apakah sistem pengendalian internal memoderasi pengaruh perilaku

kepemimpinan kepala desa terhadap kinerja pengelolaan dana desa?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji dan menganalisis apakah Good Government Governance
berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan
Kedungwuni.

Untuk menguji dan menganalisis apakah kualitas sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan

Kedungwuni.

. Untuk menguji dan menganalisis apakah perilaku kepemimpinan kepala

desa berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan
Kedungwuni.

Untuk menguji dan menganalisis apakah sistem pengendalian internal
memoderasi pengaruh Good Government Governance terhadap kinerja

pengelolaan dana desa.

. Untuk menguji dan menganalisis apakah sistem pengendalian internal

memoderasi pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja
pengelolaan dana desa.

Untuk menguji dan menganalisis apakah sistem pengendalian internal
memoderasi pengaruh perilaku kepemimpinan kepala desa terhadap

kinerja pengelolaan dana desa.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang Good Government Governance,
kualita sumber daya manusia, perilaku kepemimpinan kepala desa, kinerja
pengelolaan dana desa serta sistem penegndalian internal bagi para
akademisi. Sehingga nantinya kesimpulan dari penelitian ini dapat
membantu akan perkembangan ilmu pengetahuan terkait kinerja
pengelolaan dana desa. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
penyusunan kebijakan yang lebih transparan dan akauntabel, serta dapat
membantu publik dan pemerintah mengembangkan strategi politik yang
lebih jelas dan lebih adil.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti dan Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan bisa membantu mahasiswa serta para
peneliti masa depan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
tata kelola pemerintahan. Sebuah pengelolaan dana desa secara efektif
dapat dicapai dengan mengevaluasi kemampuan lembaga-lembaga
yang terlibat, mendorong partisipasi masyarakat, dan memastikan
bahwa semua proses transparan dan akuntabel.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan kepada

pembaca tentang faktor yang memengaruhi kinerja pengelolaan dana
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desa, yang mencakup aspek transparansi, akuntabilitas, partisipasi,
kualitas sumber daya manusia, perilaku kepemimpinan serta
pengawasan melalui  sistem pengendalian internal. Adanya
perkembangan pada pemahaman masyarakat berkaitan dengan ini,

pengelolaan dana desa dapat berjalan lebih optimal.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam pendahulan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
BAB II: LANDASAN TEORI

Dalam landasan teori dijelaskan mengenai teori yang digunakan, good
government governance, kualitas sumber daya manusia, perilaku
kepemimpinan kepala desa, sistem pengendalian internal, telaah pustaka,
hipotesis, kerangka berpikir, serta uraian teoritis lainnya yang berkaitan dengan
masalah.
BAB III: METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian dijelaskan mengenai jenis dan pendekatan
penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber dan
teknik pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan yang

digunakan dalam penelitian ini.
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BAB 1V: DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini membahas gambaran subjek penelitian yang
digunakan pada penelitian, kemudian menjelaskan hasil analisis data serta
menjelaskan pembahasan dari hasil analisis yang telah dilakukan.
BAB V: PENUTUP

Dalam bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan keterbatasan
penelitian-penelitian berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan

mengajukan implikasi teoritis dan praktis.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil pengujian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Good Government Governance berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni.

2. Kualitas sumber daya manusia berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni.

3. Perilaku kepemimpinan kepala desa tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan Kedungwuni.

4. Sistem pengendalian internal tidak dapat memoderasi pengaruh Good
Government Governance terhadap kinerja pengelolaan dana desa di
Kecamatan Kedungwuni.

5. Sistem pengendalian internal tidak dapat memoderasi pengaruh kualitas
sumber daya manusia dan kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan
Kedungwuni.

6. Sistem pengendalian internal tidak dapat memoderasi pengaruh perilaku
kepemimpinan kepala desa dan kinerja pengelolaan dana desa di Kecamatan

Kedungwuni.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menafsirkan hasil temuan, sebagaimana didasarkan pada
proses pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 64 responden yang berasal
dari desa-desa di Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.
Meskipun jumlah sampel tersebut masih memenubhi kriteria analisis SEM—
PLS, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas ke
seluruh desa di kabupaten atau daerah lain yang memiliki karakteristik
berbeda.

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu Good
Government Governance, Kualitas Sumber Daya Manusia, dan Perilaku
Kepemimpinan Kepala Desa. Sementara itu, kinerja pengelolaan dana desa
kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompetensi aparatur
desa, pemanfaatan teknologi informasi, dan budaya organisasi yang belum
dikaji dalam penelitian ini.

3. Pengukuran data menggunakan kuesioner memiliki beberapa kelemahan
diantarannya responden tidak dapat memberikan keterangan lebih lanjut
karena jawaban terbatas pada hal-hal yang ditanyakan saja serta informasi
yang diberikan responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan
pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan perbedaan

pendapat, pemikiran, dan pemahaman.
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C. Implikasi Teoritis Praktis
1. Implikasi Teoretis

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian tata kelola pemerintahan desa, khususnya
yang berkaitan dengan kinerja pengelolaan dana desa. Hasil penelitian ini
memperkaya literatur dengan memberikan gambaran empiris mengenai
peran Good Government Governance, peran kualitas sumber daya manusia
dan perilaku kepemimpinan kepala desa dalam menentukan efektivitas
kinerja pengelolaan dana desa, dengan mempertimbangkan sistem
pengendalian internal sebagai variabel yang memoderasi hubungan
tersebut.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori agensi dengan
menempatkan pemerintah desa sebagai agent dan masyarakat sebagai
principal, di mana penerapan prinsip good government governance dan
kualitas sumber daya manusia berperan dalam mengurangi asimetri
informasi dan konflik kepentingan dalam pengelolaan Dana Desa. Tidak
signifikannya peran moderasi sistem pengendalian internal menunjukkan
bahwa good government governance dapat berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian yang melekat tanpa selalu bergantung pada sistem
pengendalian internal. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi pengembangan model konseptual yang lebih komprehensif

terkait kinerja pengelolaan Dana Desa.
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2. Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah desa
untuk meningkatkan kinerja pengelolaan Dana Desa secara berkelanjutan
melalui penerapan prinsip Good Government Governance serta
peningkatan kualitas sumber daya manusia aparatur desa. Penguatan
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat perlu dilakukan pada
seluruh tahapan pengelolaan Dana Desa agar pengelolaan berjalan efektif,
efisien, dan sesuai regulasi. Meskipun sistem pengendalian internal tidak
berperan sebagai variabel pemoderasi, keberadaannya tetap penting
sebagai instrumen pendukung kepatuhan administrasi. Dengan demikian,
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
desa dan daerah dalam merumuskan kebijakan pengelolaan Dana Desa
yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada kesejahteraan

masyarakat.
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